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RINGKASAN
EKSISTENSI LANGEN TAYUB DI MAGETAN DAN PONOROGO
Oleh : Sekar Cindy Sistyoningrum
1511592011

Langen tayub merupakan seni pertunjukan rakyat lebih banyak berkembang
di wilayah Jawa. Pertunjukan langen tayub yang memiliki fungsi ritual berkaitan
dengan kesuburan dan sebagai hiburan. Pertunjukan langen tayub biasanya ditarikan
secara berkelompok, yang terdiri dari lédhek, pengrawit, pramugari,dan pengibing.
Pertunjukan tradisi langen tayub seseorang pelaku seni juga mendapatkan imbalan
berupa sawer secara langsung dari pengibing.

Penelitian ini mengenai eksistensi lédhek langen tayub di Magetan, dan
Ponorogo. Studi ini juga memberikan variafle yang lebih kompleks yang dapat terpisah
}gan eksistensi penyajian seni tari langen
, seni langen tayub tentunya

tayub yang digunakan
pertunjukan langen tayyg
elemen-emen estetis, pefl§
seniman tayub dan pegion}
kuantitatif yang beAN{d
medeskripsikan realitas,

peku sebagai pendukung,
gr], dan interaksi di antara
metode kualitatif dan
engembangkan  teori,
melakukan generalisasi

perubahan mulai busana, karawitan, dan-keefhek. Perubahan itu dapat menimbulkan
kesenian ini masih stabil eksistensinya. Sebenarnya tanpa ada perubahan masih
digemari oleh masyarakat.

Kata Kunci : langen tayub, lédhék, pengibing.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan seni pertunjukan melibatkan berbagai pihak pemangku jabatan,
masyarakat, dan lingkungan di sekitarnya. Seperti pertunjukan langen tayub sebagai
wujud interaksi sesama masyarakat untuk saling memahami, kebersamaan, gotong
royong, dan saling melindungi. Menurut istilah orang Jawa langen tayub yang artinya
langen (klangenan;kesenangan), tayub (ta-yub/ta: ditata, yub:guyub/ditata ben guyub
berarti diatur supaya bersatu atau rukun). Langen Tayub merupakan suatu bentuk tari yang

ditata dengan teratur sehingga menimbgkan kerukunan atau bersatu padu sesama

masyarakat.

Pertunjukan langen jkan dengan kesuburan dan

sebagai hiburan. Pertunjykad diciptakan secara estetis

bukan semata-mata sebada’NQ

\

tetapi sebagai sarana atau er-.:

flatan indera maupun jiwa,

ertunjukan seni tari langen

tayub sebagai hiburan untuk \"ﬂh acara p j-""' awinan, khitanan, ulang tahun,
syukuran, pembangunan rumah dan sebagainya.

Berbeda dengan penyajian yang digunakan untuk mendoakan leluhur. Disajikan
dengan berdo’a bersama-sama, syukuran kembulan, gendurenan, atau makan bersama
yang dibawa oleh masyarakat dari rumah hingga menikmati pertunjukan langen tayub

yang dibawakan pelaku seni. Pertunjukan seni tari langen tayub berbeda-beda

pembawaannya dan harus sesuai dengan tujuan acara tersebut.

1Y, Sumandiyo Hadi, Seni Pertunjukan Dan Masyarakat Penonton, (edisi pertama, Yogyakarta: BP ISI
Yogyakarta, 2012), 47.
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Seperti penyajian langen tayub di daerah Ponorogo digunakan sebagai sesuatu
bentuk syukuran untuk mencari pengaruh masyarakat dalam mencapai suatu tujuan
tertentu, misalnya ingin menjadi seorang pemimpin di suatu jabatan. Hal ini,
membutuhkan dukungan masyarakat banyak melalui penyelenggaraan langen tayub yang
didukung oleh masyarakat.

Di Magetan langen tayub sebagai wujud upacara syukur kepada Tuhan yang Maha
Esa. Adanya solidaritas sosial ini mewujudkan tindakan melalui proses interaksi sosial
antar sesama anggota masyarakat agar saling berkaitan satu dengan lainya. Sedangkan

dalam pelaku seni untuk menopang ekonomi kebutuhan hidup keluarga para penari tayub,

Pertunjukan langen /

(-

berbagai perubahan dan pembenahan bentuk sajiannya. Keberadaan tlédhék berkaitan erat
dengan langen tayub, karena tari taledhék merupakan bagian atau perkembangan dari
langen tayub. Istilah taledhék juga digunakan untuk menyebut penari tayub, penari
taledhek, dan penari gambyong. Talédhek atau lédhék sama dengan tandhak. Istilah
tandhak kadang-kadang digunakan untuk menyebut penari topeng wanita. Taledhéek
merupakan tarian rakyat yang banyak dijumpai di Jawa dengan bentuk yang berbeda-beda.

Tari ini lebih terkenal dari tarian rakyat lainnya.?

2 Sri Rochana Widyastutieningrum, Sejarah Tari Gambyong Seni Rakyat Menuju Istana, (Surakarta: 1Sl
Press Surakarta, 2011), 14.
15
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Dalam pertunjukan langen tayub lédhek dituntut harus mempunyai kemampuan
menyanyi dan menari untuk mewakili tradisi kuno. Talédhek barangan telah dikenal pada
zaman Demak (abad XV). Hal ini disebutkan dalam Serat Sastramiruda, risalah Jawa yang
ditulis oleh Kusumadilaga selama masa pemerintahan Susuhanan Paku Buwana X (1893-
1939).2 Tledhék yang terkadang dianggap memiliki kedudukan yang tidak begitu enak di
tengah masyarakat, tetapi dibalik itu masih dianggap memiliki unsur spiritual. Setidaknya
masih dianggap mampu melakukan upacara-upacara untuk keselamatan desa,
mengamankan tempat-tempat yang dianggap angker atau wingit, bahkan anak kecil juga

dimintakan berkat untuk keselamatan dengan cara memberi olesan bedak atau pupur yang

dirunut dari dua suku kata sah i?i‘m Pengertian alah hak, sedangkan wer artinya

diberitahukan atau dipamerkan. Jadi pengertian sawer adalah pemberian sebagai hak
pemain yang cara memberikannya diperlihatkan.*

Penjelasan sawer di pertunjukan langen tayub menyimbolkan pertanda akan
mendapat hadiah atau uang, ungkapan rasa terimakasih atau pujian dari penonton atas
pertunjukan yang dibawakan. Adanya hubungan komunikasi yang melibatkan penonton

dan pemain mempunyai dampak estetis, sosial, maupun ekonomis. Menimbulkan

3 Sri Rochana Widyastutieningrum, Sejarah Tari Gambyong Seni Rakyat Menuju Istana, (Surakarta: 1Sl
Press Surakarta, 2011), 14.

4Sri Hastuti, Sawer: Strategi Topeng Dalam Menggapai Selera Penonton, (Yogyakarta:Cipta
Media,2013), 45.
16
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keharmonisan hubungan sosial antara penonton dan penari langen tayub, istilah sawer
diterapkan karena sifat pelaksanaan sawer yang senantiasa susul menyusul, bertubi-tubi
diberikan penonton kepada pemain di panggung. Di sisi lain, pertunjukan tanpa sawer
dirasakan kurang hangat dan dingin, karena menghangatkan dan mendorong semangat
dalam pertunjukan.

Seni pertunjukkan langen tayub didukung oleh beberapa orang meliputi pemain
pokok yaitu, penari perempuan waranggana atau taledhek. Penari pria yang menari

bersama taledhek disebut pengibing. Seorang pria yang mengatur giliran menari dan

memandu acara disebut pramugari. Tamu yang mendapat persembahan sampur dapat

0 I'
ENnyg ./;/

Pepggung agar membangkitan birahi.

Sehingga, untuk mendapatkan saweran melakukan gerakannya yang lincah, genit, lemah
gemulai, bertutur kata lembut dan sopan.

Dari latar belakang kehidupan pertunjukan langen tayub yang terjadi di masyarakat
dan berpengaruh kepada penulis. Keterpengaruhan tersebut karena penulis beberapa kali
terlibat sebagai penari pertunjukan langen tayub. Keterlibatan tersebut memberikan
pengalaman empirik bagi penulis. Dari pengalaman empirik inilah penulis meneliti
tentang pertunujukan langen tayub perbandingannya di kota Magetan, dan Ponorogo.
Dengan adanya pembahasan ini, penulis berharap tradisi langen tayub lebih dikenal oleh

masyarakat kalangan muda, menengah maupun tua untuk diperhatikan dan dilestarikan.

17
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B. Rumusan Masalah
Mengingat keberadaan pertunjukan langen tayub tidak dapat dipisahkan dengan
konteks masyarakat, maka penelitian ini akan mengungkapkan pengaruh perubahan sosial

yang terjadi di masyarakat. Penulis merumuskan masalah dari penelitian, sebagai berikut:

Bagaimana eksistensi langen tayub pada masyarakat di Magetan, dan Ponorogo ?

C. Tinjauan Pustaka

Rakyat Menuju Istana, 2011.

Buku ini menjelaskan beberapa bagian yang berupa pengertian pembelajaran sejarah
pertunjukan langen tayub. Sesuai di dalam penelitian tersebut, pertunjukan langen tayub
memiliki fungsi yaitu sebagai spiritual dan hiburan, biasanya berkaitan dengan kesuburan
dianggap sakral (keramat). Menurut cerita lisan, langen tayub pada mulanya adalah
penampilan seseorang yang menyembah kepada Sang Adi Kodrati atau melambangkan
penyembahan, maka untuk menari langen tayub diawali dan diakhiri dengan menyembah.
Berkaitan dengan penelitian buku ini sangat bermanfaat karena sebagai acuan pertama

dalam meneliti bentuk penyajian pertunjukan langen tayub di Magetan, dan Ponorogo.
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Y.Sumandiyo Hadi, Seni Pertunjukan Dan Masyarakat Penonton, 2012. yaitu
menjelaskan seni bertujuan mempertunjukan, atau menyajikan sebuah karya seni
pertunjukan kepada masyarakat atau to present arts work (dance, drama, music) before an
audience. Dalam seni pertunjukan, laku atau akting seorang pemain adalah suatu
penampilan, apabila pengamat atau penonton betul-betul menikmati dan merasakan
pertunjukan di atas pentas, maka “sesuatu” itu akan muncul dari para pemain, sehingga
pertunjukan itu menjadi menarik dan menakjubkan.

Sri Hastuti, Sawer: Strategi Topeng Dalam Menggapai Selera Pentonton, 2013.

Buku ini membahas tentang memahami dengan pendekatan ekonomis nilai sawer di

pertunjukan langen tayuby fPq inien LA BImbRhas sawer sebagai sebuah

%

Perngertian sawer adala

S
S
“ N
“~\ R

dyub bersifat imbal jasa.
gang cara memberikannya
ditampakkan. Dalam pe i sawer, dan mengenal
hubungan komunikasi yang melibatkan penonton dan pemain mempunyai dampak estetis,
sosial, maupun ekonomis, keharmonisan hubungan sosial antar penonton dan penari
tayub. Eksistensi itu akan terlibat berbagai komponen yang mendukung diantaranya
struktur pertunjukan, pengrawit, busana, tata rias.

Sumaryono, Antropologi Tari Dalam Perspektif Indonesia, 2017.

Dalam buku ini membahas antropologi sebagai ilmu manusia juga selalu
berhubungan dengan adat istiadat, kebiasaan, dan hasil-hasil karyanya (kebudayaan).
Suatu studi yang mempelajari tari sebagai produk kebudayaan terkait dengan perilaku

masyarakat. Penelitian ini membahas tentang mendeskripsikan peran masyarakat terhadap

19
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kesenian langen tayub di , Magetan, dan Ponorogo. Memahami pelaksana langen tayub,
serta makna langen tayub dan memahami asal mula langen tayub berasal.

Nurliah Nurdin, Komparasi Sistem Presidensial Indonesia Dan Amerika Serikat
Rivalitas Kekuasaan Antara Presiden Dan Legislatif 2004-2009,2012.

Buku ini menjelaskan studi eksistensi, salah satu metode yang didesain. Untuk
mendapatkan suatu fokus studi yang khusus dalam masyarakat yang berbeda. institusi atau
aspek makro sosial dalam masyarakat. Studi ini memberikan variabel yang lebih

kompleks. Dapat terpisah dari latar belakang sejarah dan studi perbandingan bentuk

penyajian langen tayub di Magetan, dan Ponorogo.

%%alah di atas, maka tujuan
penelitian ini, untuk mengeta "!-,;;L a pengarumbangan terhadap pertunjukan
langen tayub di era Globalisasi. Generasi perlu mengetahui banyak faktor yang diungkap
tentang sawer, mendeskripsikan fungsi langen tayub dalam kehadirannya pada spiritual,
pergaulan sosial dan politik langen tayub di masyarakat.

Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian tentang peran masyarakat
terhadap seni pertunjukan langen tayub di Jawa adalah sebagai berikut:
1. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai isi kandungan nilai- nilai
positif yang adiluhung dalam kehidupan seni pertunjukan tari langen tayub.
2. Menambah wawasan serta pengetahuan penulis mengenai perbandingan dan

persamaan bentuk penyajian langen tayub di daerah Magetan dan Ponorogo.

20
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E. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan antropologi. Dalam buku (Sumaryono,

Antropologi Tari Dalam Perspektif Indonesia, 2011), yaitu sebagai ilmu manusia juga

selalu berhubungan dengan adat istiadat, kebiasaan, dan hasil-hasil karyanya

(kebudayaan).® Langen tayub merupakan tari pergaulan dimaknai secara luas sebagai
bentuk silahturahmi dan untuk sesembahan demi kesuburan hasil pertanian. Penyajian
langen tayub diyakini memiliki kekuatan spiritual yang berpengaruh terhadap masyarakat.

Dalam pandangan masyarakat penyajian langen tayub dengan memberikan saweran

dinilai sangat diharamkan, tetapi berbedaontradiksi yang terjadi dalam pertunjukan.

atkan penonton dan pemain

onisan hubungan sosial

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah untuk mendapatkan sumber data yang
lengkap. Metode penelitian ini menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
bersifat yang bersifat pemahaman mendalam, mengembangkan teori, medeskripsikan
realitas dan kompleksifitas sosial. Sedangkan data kuantitatif, penelitian yang banyak
menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut dan penampilan dari hasilnya. Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan

yaitu:

5.

SSumaryono, Antropologi Tari Dalam Perspektif Indonesia, (Yogyakarta: 1S Yogyakarta,2016),

21
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3. Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini bertujuan supaya memperoleh data yang akurat.
Tahap pengumpulan data menggunakan beberapa tahap melalui studi pustaka, observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Kemudian hasil pengumpulan data dikelompokkan
menjadi data primer dan sekunder atau kedua-duanya. Data primer diperoleh secara
langsung ke objek penelitian berupa wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder
adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada berupa data dokumentasi
dan arsip-arsip resmi. Pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah:

A. Studi Pustaka

tg .= ak tersebut dapat ditemui

geperti perpustakaan Institut
Seni IndonesiaYogyaka FIULAENI Surakarta, perpustakaan kota
Yogyakarta, dan buku koleksi pribadi peneliti.
B. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan berlangsung
antara penulis dan narasumber dari paguyuban tari langen tayub yang ada di
Magetan, dan Ponorogo. Tujuan wawancara penelitian tersebut supaya
mendapatkan lebih banyak kesempatan untuk mencari sumber data yang terkait
dalam penelitian ini. Teknik yang digunakan untuk mendapatkan lebih banyak

informasi dengan mengagendakan jadwal bertemu narasumber secara langsung

22
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untuk menjawab beberapa pertanyaan yang sudah dipersiapkan dan hasil pemikiran
secara langsung bersama narasumber tertentu.

Dalam tahap pengumpulan data dengan wawancara ini ditunjukan langsung
kepada pelaku atau seniman vyaitu ketua kelompok paguyuban langen tayub
membahas mengenai sejarah, upacara ritual, hiburan serta perannya pramugari
dalam mengatur jalannya pertunjukan. Untuk memudahkan wawancara peneliti
menggunakan alat bantu handphone (recorder) untuk menyimpan data hasil
wawancara tersebut. Wawancara tersebut dilakukan kepada seorang lédhék tayub,
pemusik, dan pelaku seni tayub dengan menggunakan panduan wawancara berupa

pertanyaan yang telah dipersiapkan sghelumnya, supaya wawancara yang dilakukan

mendapatkan data lengkap tentang sejarah, upacara ritual, iringan, laras, dan

gamelan yang akan digunakan pertunjukan langen tayub. Beberapa pertanyaan yang
sudah dipersiapkan sebelum wawancara seperti, tentang apa saja alat musik dan lagu
yang digunakan untuk mengiringi langen tayub. Bagaimana sejarah tari langen
tayub hingga dapat diterima oleh masyarakat, seperti apa perkembangan tari langen
tayub, dan apa kedudukan pramugari dalam pertunjukan tari langen tayub sebelum
pertunjukan dimulai serta apakah ada syarat-syarat khusus untuk melakukan

pertunjukan langen tayub supaya memilki nilai memikat masyarakat.
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E. Wawancara dengan Reni (24 Tahun) dan Ibu Nora Irawati (40 Tahun) selaku penari
tayub dari Ponorogo sekaligus salah satu taledhék yang sudah mempunyai
pengalaman terlibat dalam pertunjukan langen tayub di Ponorogo, dan Magetan.
Beberapa pertanyaan yang sudah dipersiapkan peneliti antara lain, sudah beberapa
lama berprofesi sebagai taledhek penari tayub, apakah ada syarat menjadi taledhek,
apakah profesi taledhék dapat membantu perekonomian keluarga, beberapa
penghasilan setiap pentas dari panggung ke panggung, apakah dampak saweran bagi
kesejahteraan penari taledhék dan tentang apa berbedaan di antara tipe pengibing

saweran serta suwelan.

: -:-"4 rhadap sebuah objek secara

langsung dan mendetail 8 ormasi mengenai objek tertentu.

Beberapa informasi yang diperoleh dari observasi adalah tempat, pelaku seni,
kegiatan terselenggaranya pertunjukan langen tayub, pengalaman, serta kejadian
maupun peristiwa yang dialami selama pertunjukan. Selain itu untuk memudahkan
mengumpulkan data penelitian lebih banyak dengan observasi kelapangan langsung
dan adakalanya penulis terlibat beberapa kali sebagai penari dalam pertunjukan tari
langen tayub tersebut.

D. Dokumentasi

Dokumentasi proses dalam pengumpulan data melakukan pencarian,

menyelidiki, pemakaian, penerangan pengetahuan dan penyediaan dokumen
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dengan memakai bukti yang akurat berbagai sumber informasi. Dokumen data
dalam penelitian ini berbentuk foto, audio, dan video. Dokumentasi dilakukan
dengan cara pemotretan, merekamkan berbentuk audio dan sehingga hasil
dokumentasi digunakan sebagai mendeskripsikan objek tentang perbandingan
bentuk penyajian langen tayub di antara kota Magetan, dan Ponorogo.
E. Webtografi

Sumber informasi yang didapatkan peneliti selain sumber buku cetak,
wawancara, dan pengamatan langsung adapun mengakses sumber webtografi atau

daftar pustaka dari website. Tujuan mengakses website untuk mencari kejelasan

pengumpulan data serta menyeleksi data yang diperoleh, selanjutnya menyederhanakan

data dengan cara mengurangi dan membuang yang tidak perlu, kemudian
mengelompokkan sesuai dengan tema serta diringkas sehingga kerangka dan isinya dapat
tergambarkan secara jelas.

Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dimulai dengan menelaah seluruh
data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara dan pengamatan yang sudah
tertulis dalam catatan lapangan, dokumentasi pribadi, dokumentasi resmi, gambar, foto,
dan sebagainya serta sesuai dengan tema komparasi bentuk penyajian tari langen tayub

di Magetan, dan Ponorogo. Di samping itu, juga menggunakan member checking, yakni
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meminta pengecekan dari informasi pelaku seni, penggiat maupun pecinta seni, dan

penonton.

5. Tahap Penyusunan
Sistem pembahasan dipaparkan dengan tujuan untuk memudahkan pembahasan
masalah dalam penelitian ini. Maka pembahasan ini akan disusun sebagai berikut:
BAB I: Menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah tinjauan pustaka,
tujuan, dan manfaat, pengAkatan metode penelitian.

BAB I Af=eTTTa an~egfunjukan langen tayub, dan

BAB IlII: yang mendeskripsikan
asyarakat Magetan dan
BAB IV: i pIka” hasil akhir yang menjelaskan

mengenai keseluruhan hasil dari penelitian yang dilakukan dan diakhiri

dengan daftar sumber acuan data laporan.
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